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ABSTRAK

Amma merulnknn suatu pedoman dalam meI$alani kehidupan baK manusia Hal
inilah yang mendasari setiap manula di muka bumi ini uduk menjadikan a@ma wba@j
kepercayaannya dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

Lewat proses penyadaran, lewat peningkatan dialog antar umat beta@ma serta
pendekatan lene@kan hukum dan adanya Tri Kerukunan Kehidulnn Umat Beragama ini
menjadi suatu piranti yang dapt mendukung terwujudnya kerukunan diantara umat
t»mgrma di ]ndmeda iri, sehjngIga a@ma dapat kita perankan seba@i stnrtnr motivasi,
sumUr aspirasi, sumber inspirasi dan bahkan sumber nilai untuk menir®afkan dan
memt%agun masyarakat Indon«ia baru

Gmsjk menIjnkan kota yang terdapat t»raneka ragam a@ma Dan a@mau@ma
tarsebut hidup t»rdampin wn satu sana lain antara agama Islam, a@ma KasHI dan Kang
Hu Cu Fanatisme muncul pda setiap agama dan cenderung pada kekrnman, tetapi
hnatisme merulnkan keharusan suatu agama

Tujuan lnnehtian ini untuk menjelaskan bentuk-bentuk kerukunan hklup antar umat
belawna serta faktm-faktor yang mordukung dalam mewujudkan kurIkUlum hidup antar
IHnat bela@ma di Gr6sik.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Da\kriptif
AnalisIs Kualttaltf. Dengan Inet(xIe pengumpulan data, dilakukan meIalri t»t»raIn me«xIe
yaitu me&xb observasi, wawancara atau interview dan penyebaran daftar pertanyaan atau
angket Lalu maI@unakan meRxIe analisa data, t»rgwra tmtuk marjelaskan (bI&<bIa yang
diperoleh dari I»ngumpulan data tersebut

Hasil dari pernlitian ini adalah t»ntuk-bentuk kerukunan antar umat bela@rna di
Gredk benrln dialog, musyawarah tnrsama, gotong royong dalam bidang kaam Maar serta
kegiatan ]airnya yang semuanya telah diwadahj dan direalisasikan dalam suatu lembaga
yang t»rnama BKSAG ( Badan Kerukunan Umat Beragama Se-Kabulnten Gresik ) di
bawah munpn Delwtemen Apma Gresik Faktor yang mendukung kaukuran hidup antar
unat t»ra8rma di Gresik adalah tolaarsi dari semua pihak yang tnrsangkutan. TanIn
toleransi tidak akan ada keruktman dan kedamaian hidup dalam sewIa bidang kehidt4)all
manusia, selnrti dalam bidang sosial ekonomi, politik, kebudayaan dan sebawinya, lebih-
lebih dalam bidang a@ma
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BAB 1

PENDAEIULUAN

A latar Belakang Masalah

Agama maulnkan suatu wdoman dalam marjalani kehjdulnn tngi marug&

Hal inilah yang mendasari setiap manusia di muka bumi ini untuk mergadikaa a@ma

wM mi keTmcayaannya dan diaplikasikan dalam kehidulnn selwj-Imi

Akan tetapi suatu hal yang patut kita ketahui bahwa tidak aM satu agama

manapun yang mengajarkan akan permusuhan terhadap agama yang lain atau tnhkan

mewintervensi a@ma lain Hampir semua agama ajarannya meliputi tentang

wrdamdar, anta dan kasih sayang terhadap Tuhan Yang Maha Esa t»sena Inmtnnya

di mukabrmi ini

Namun yang menjadi permasalahan adalah kekerasan ada rhlam seti@

masyarakat Kekerasan bisa fisik, bisa simbolik. Ia bisa diterima atau di(blitz Kekuasan

muncul alam nkontruksi, np«xtuksi ataupun transformasi huburwn sosial. Secara

atx)logis kjranya san Pt mudah mengatakan bahwa kandun Bn a@maa mma Enda

dasarnya adalah non-violent (anti kekerasan), dan manusialah, baik mia ir«]ividu alarr

kolektif, yang menyelewengkan maknanya. Kenyataanya, akar keMasan bisa dilacak

ulang dalam kekerasan a@ma, Mn itulah sebabnya agama bisa dawn mumI merjadi

kendaraan tngj kocen arun@11 kekerasan,1

1 Mm Beuken arxl Karl-Josef Ku9cM, AgaIn Seba@ Sumtwr Kekeluxm ?, ( Yogyakarta : nl«akaPeHar,
2(XB ), ix – x

1
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2

Oleh karerunya «dialog» antar agama masih merulnkan tema sentral alam

kd jan kea@maan saat ini. Apr tetap terjalin kerukunan tmat bela@ma dan

memperkokoh lnrsatuan dan kesatuan di newra kita tercinta Indon«i&

Harus diakui, selama ini umat t»ra@ma s«ing mengrabiskan enagi

menghadapi «musuh-tnusuh semu» (pseudo-enemies), sehingp sering terjdnk ke alam

pdmordja]isne sempit yang saing margakjbatkan timbulnya anarkjsne. Musuh sejati

umat beta©ma bukanlah umat yang memeluk a@ma lain, melainkan tarrlanwn

kontemporer tnrupa kabwnya arah masa delnn peradaban, pudarnya nilai-nj 16 serta

seB’nap perkembanwn destruktiflainnya2

Faratjsme pda agamanya boleh, tetapi tidak marcela awma ldn. Fanatimre

den@n tnrbuat seenaknya dalam siar agama serta menyinggung WIb a@ma orarB hin

harus kita waslndai. Fanatiknya tidak t»rwtj harus manaksa pihak lain tmtuk mmeluk

agama yang diyakininya serta tidak dimaksudkan seba@i ulnya menyebarkan a8rmanya

seoptimal mlm#in daWn cara apapur,

1#wat prosa I»nyadaran, lewat peningkatan dialog aIBar unnI belawan

serta wkkatan pene@kan hukum dan adanya Tri Kerukunan KeIHduwr Umat

Beragama ini menjadi suatu piranti yang dapat mendukutB terwujudnya kerukurun

diantara umat beragama di Indonda ini, sehingga ag©na apt kih lnrmm ABd

sumt»r motivasi, sumhr aspirasi, sumber inspirasi dan tmhk,in suaMI nilai untuk

meningkatkan dan memtnngun masyarakat Indonesia buu3

: M. Sofyan, AW dIn Kekeruwl IIIIan Btn#IIi Refcxmasi, (Yogyakarta : Media Ple«ndo, 1999 ), 23
’ WLZa'und&ml)u\ay, Mereduksi E:skaIasi Konflik Antar Umat Beragana di bduusiaT ( IMM : Ban
LitbarB Anna dan Diklat Kea©maan Dq)ag RI, 2(X)1 ), 31
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3

Sejarah nunusia menur$ukkan pada kita bahwa metrci@kan mtu bangsa

dari satu a@ma yang uHvenal adalah cita4ita utopis. Kera@man keyakimn adalah InI

yang tak bisa dielakkan KelaBman keyakinan t»rarti kera@man Ko@laman

kea@mam. Paadaban tnrbeda karena keragaman keyakinan. Suka atau tichk suka, kita

hidup di dunia yang mempunyai pluralisme agama Saling lnn©aian an kerukunan

antar-agama dargan danikjmr majadi sang4t penting. Tolaang adalah hal@ bagi

ket»radaan kerukunan, dan harus danyar, suka atau tidak dan siap atau tidak

Indonesia, yang t»lun marcalni puncak masyarakat mcxlern masih dqnt

menang,ani I»mbangunan agama, sosial dan budayanya Un@11 Parmsita, sebaPi

j(leo]ogi newra, memurgdnkan setiap agama tmtuk manajnkan peraIran maksimtmnya

dalam I»mlnngunan manusia, seura fisik intelektual dan sphttuaL4

Gresik men4nkan kota yang manjlikj dua makam wali dari wali smp,

yakni Sunan Malik Ibrahim seba@ wali pertama dalam urutan wali san@ dan Sunan

Giri seba@ bapak dari sulam-srman yang lain dan telah banyak melakukan rhkwah bagi

tert»ntangnya sayap a@ma Islam di bumi pertiwi. Oleh kannarwa Gresik memiliki

sebuah julukan “ Kota Santri ”. Dilihat dari keberadaan makam wali tersebut, maka tidak

mengherankan apabila dalam skala kwantitas, mayoritas masyarakat Gresik t»ra wma

Is]am,

Akan tetapi yang patut tmtuk diketahui tHhwa dj koh Gr®k te,Mbla juga

terdat)a aarma-agama lain yang hidup berdampinwn den@n amma Islam seperti

4Tnmid Tahu,Mam@ Uma«rtan WaKrtt«rn Kerukurxrn Beragaru di hhionesia, (Jakana:nnwtPa©dian
Islam dan Masyarakat (?PIM) IAIN Jakarta, 1998 ), 65 – 66,
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4

A@ma Kristen dan Kong Hu Cu yang pada era Gus Dur diakui sebaBi agama

Indonesi& Ketiga agama tersebut tentunya tidak bisa lelns dari konflik yang

oleh a@ma itu sendiri karun sikap fanatisme umat t»ra@marIya

Ketiga a@ma yaitu Islam, Kristen dan Kong Hu Cu mnulnkan a@ma

berpotensi untuk terjadinya konflik dalam bingkai kenrkunan hidup umat Ima@rIn

Gr«jk. Kalau ketiganya mmrjbkj jumlah umat yang cukup sjgrifikan_

a8rma lain selain kati@ amma tersebut san@t minim potensinya terjadi konflik

tnIwn mmd]iki temlnt R)adab. Jadi agama Islam, Kristen dan Kong Hu Cu

ketigA agama yang whIt untuk dijadikan sebuah [nrehtian alam

kerukunan hidup antar tmat t»ra8ama di Gresik.

Oleh karena itu, melihat fenomena-fenomena yang terjadi pda

Gresik tersebut, maka per]u diadakannya suatu penelitian margmd kuuklman

araar umat tHapma di Kota Santri Gresik .gF_B. .

#

4

lut:kan di atas maka ag41yang telah

penulis dapat merumuskan t»t»raIn

Be Ramasan Masalah

Berdasalkan lalar t»lakang masalah

dalm fokus pda lnrmasalahan yang ada,

tnnnasalalwr sebagai tK:akut :

1. Bagaimma konsep kerukunan hidup antar umat beraEpma Islam, KdStmI dan Kmrg

Hu Cu ?

2. Bagaiman t»ntuk-tnntuk kerukunan hidup antar umat tnm8rma di Gma ?
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5

3, Ba@imana bktor-Mor yang mendukung dalam mewujudkan kerukurun hidr4i

antar umat tnragama di Gresik ?

Co Penegasan Judul

Dalam pen,ehtian ini palu kiranya adanya suatu Bae@san judul ler»litian

daN penulis margenaj “ KERUKUNAN HIDUP ANTAR UMAT BERAGAMA DI

GRESIK ” a@r tidak terjadi kesalah pahaman terhadap maksud an trIun diartIkan

peIBlitian tenebta.

Keruktmar : Pajhal hidup rukun, keragaman, kesepakatan, dan rasa rukun.’

Masih terus ada, t»rgerak dan bekerja seba@imam mestirw

( manusia, binatang dan tumbuh – tumbuhan ) .6

Jadi yang dimaksud Kerukunan Hidup adalah seh@i @ya hidup, tirxhk

gerak, sikap, perkataan dan perbuatan dari setiap manusia yang txxada dalam kajdisi

hidup yang aman, damai, tentram, t»rlapang dada dan t»rdasarkan %ling perBettian dan

saling marghormatj saam&

: Dalan lingkungan, atau hubungan yang satu dengNr yang ldn.7

: Para I»nfFanut (pemeluk / pengikut ) suatu amma / Nabi 8

: Man@nut ( memeluk ) agama. 9

1 LIUUL/

Anal

Umat

Bela@ma

5 Upart«renPadidikan Nasional, Kamus Beur Batusa Ilklonesia, Edisi Ke IIL ( Jakarta : Babi Muak,1,
2000 ), 757.
6 W.J.S Po«wadanninta, Kamus Ulwunt Balusa ll«lonesia, ca. XIII ( Jakarta : Babi nMR 1993 1 355.
Ibid, 50

8 Eb>dikrus, Kamu&._, 988,
9 Ibid..9
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Anal umat bela@ma disita adalah hubungan antar umat yale t»rlainan

a@ma rmtuk merasa satu dengan yang lainnya seba@i saudara dan saling memtnntu,

umat t»ra©ma yang satu mengronnati yang lain dan meagwPi unnI tna@ma lain,

saling tidak manurj wi dan saling tidak menyalahkan.

Dengan adanya I»ngertian masing-masing kata tersebut maka untuk lebih

je]anya lnnul js male@skaII arti yang dimaksud pada judul tersd>ut di atas adalah

mempel4ari swara intensif, terTnrirni dan mendalam terhadap kerukunan hidup antar

tmat bela@ma baik itu bentuk-t»ntuk dan faktor-faktor yang mardukung dalan

mewujudkan kerukunan antar umat t»ra8ama khususnya a@ma islam, a8pma KIisten

dan agama Kong Hu Cu di Gregk.

D+ Alasan Memilih JudaI

Ada beberaln alasan yang perlu diperhatikan dalam pemilihan julu] skripsi

tersebut diantaranya adalah :

]- Apma manaprm psd akan margajarkan kedamaian dan dnta kadi tuhMp

sesama Begitu juga a@ma Islam, Kristen dan Kong Hu Cu juga memRiki kon«p

k«ukunan hidup antar unaI tmn@ma.

2. Gresik merulnkan suatu daerah yang memiliki keanekaragaman a@ina dan adat

istiadat yang menjadi rjskan sekali bila tidak berhati-hati dalan mmja@ kaukunan

hidup antar umat t»ragama karena konflik akan mudah terjadI

3. Maulnknn realisag dari salah satu Tri Dharma Pergwllan TirB© yaitu di tiang

I»nelitian dalam rangka pengembangan ilmu perBaahuan
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E. Tujuan Penelitian

Tr$uan I»rehtian skripsi ini ada terdapat t»t»ratri tuI yang ingin didalnlkan

dan dicalni diantaranya yaitu :

1. MeI$elaskan konsep kerukunan hidup antar umat t»ra mma Islam, Kristal dan Kong

Hu Cu

2. Menjelaskan tnntuk – tnntuk kenrkanan hidup antar umat t»ra8pma di (3twit

3. MaIjelaskan faktor-faktor yang mardukung dalam mewujudkan k«rlkurnn hjdrp

antar umat bela@ma di Gresik

Fo Sunil»r-Sauber Yang Digunakan

1. LibraryR«earch

Parelitjan kqwstakaan yang dimaksud adalah untuk muupero]ch data<lata

yang tn6ifat teoritis, melalui buku-buku yang t»rhubunwn an@n »rrulimn ini

baik mua langsIng mauptm tak ]angstmg, Kanudjar mardbb9 madkan Mj

beam@i analisa dari ima ahli yang diangwp sesuai den@n pemlnhasan iri

FieIdRmrch

IHa yang di»roleh dari lapangan, maksudnya marcarj data (kn@n tQuar

laawng ke objek I»nelitian untuk memperoleh dah yale lebar h®tt yang

t»rhubtmgan dengan masalah yang diteliti,
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G, MetHe Penelitian

1. Populasi dan Sample

Populasi aalah jumlah keseluruhan dari objek penelitianlo Ihlam tuI ini

obyek penelitiannya adalah 200 orang dari wnat a@ma Islam, Kristen cbn Kong Hu

Cu ym berada di Kecamatan Gresik Jumlah populasi tersebut diambil dari tiga

keludrar yaitu 1(X) uang dad kelurahan Sidokumpul, 50 amg dari kelurahan

Pololwx,ikan dan 50 Olang dari kelurahan Bedilarl

Sampel adalah sebagian dari populasi.11 Berdasarkan lmljmtnnBn

banyahw'a jumlah populasi, maka sampel yang diambil ialah wtnnyak 50 % dari

seluruh jun lah populasi. 70 ormg dari tmat agama IsIan, 20 mmg dari tmnt a@ma

Kriseu dan 10 orang dari amma Kong Hu Cu yale &rada di Gresik

2, Mekxb Pargumpu]an Data

Dalam I»nuhsan skdlni ini, penulis mengumpulkan chIa dengan

marggunakan mekxle seba@i t»Hkut :

a Metcxle Observasi yaitu memperhatikan sesuatu dengan menwurukan mata12

Dalam obs«vasi ini peneliti marggunakan observasi lwtjglnn (kngBn

pen8pmatan dan menden@Ikan secara langsung tentang keadaan kerukumn

hidup rural t»rn8rma di Gresik.

10 Suhalgni Arikunto, Prowdur PeIBbtiwl SBntu Pe7xkkatan Praklek, (Jakarta : PT_ Rietgdka Cipta, 1993),
108.

11 Ibid,. 109.

12 Ibid,, 133
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b, MetlxIe Interview yaitu teknik pengumpulan data den@n ma tanya jawab yang

sistematis dan seema hoe to face. 13 Dalam penelitian ini wawarnaa dilakukan

untuk mengumpulkan data dari jawaban yang tidak dil»mleh dawn al@et

tnrhubunwn den@n t»ntuk-t»ntuk kmukunan dan factor-fbktor yang

maxluklmg dalam mewujudkan kerukunan hidup antar umat tnla@uudiGlesik

c. Met(xIe Kujsmu yaitu usaha untuk margumpulkan data penelitian den@n ma

men@jukan daftar lnrtanymn secara tertulis keluda pihak yang diteliti a@r

daftar pertanyaan tersebut terjawab,14 Dalam hal ini mengenai pumasa]ahan

yang akan diteliti yaitu t»ntuk-t»ntuk kerukunan dan faktor-faktor yang

mendukung dalam mewujudh n kerukunan hidup tmat bern@ma di Gresik.

3. Metode Pengolahan Ihta

Dalam perIH)lahm data - data tmtuk muwnuskan hasil - hasil lnrnlitian

tersebut, lnnuhs rwnegunakan metode sebagai t»dkut :

a Me&xIe Edith8 yaitu mal©djt seluruh data yang elkumpul, tnik itu yang

dilmoleh dari observasi, interview dan kuisener.

b. Metrxle CaEn& yakni mantndkan k(xIe-k(xIe tertentu dari data yang terkumpul

dalam rangka memindahkan proses mengklasifikasikan dala thn proses

WWlj Man.

e Mc&xIe Klasifikasi, yakni setelah margadakIIn editing thn c(xhng maka

klasifikasi data dilakukan den@n jalan melakukan identifikasi yuu terkua4nl

13 Iman Bawnrf\,PerBanlar Ibm Jiwa Perlemtxrnwrn, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, ]990), ]#1
u Ibid. 145,
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d Metrxle Tabulasi, yakni data yang terkumpul di tal»I atau dR»ntuk tal»14abel

rmtuk manudahkan proses lnrhitugan.

4. Teknik AnalisaData

Setelah data selaai diolah, maka langkah selanjutnya ahlah IInn@rnlisis.

Namrm data yang dilnkaj penelitian ini adalah teknik analisa deskriptif dawn

melalui prosentase, sehtnwr rumus prosentasenya seba@i tnrikut :

F
P = =11(XP/8

N

Di mana :

P Prosenrbse

Frekuensi dari nspondar yang menjawab

N = Jumlah samlnl reslx)nden seluruhnya15

Kmrudjan lusil analisa yang telah dihitung tasebut diklasifikasRan chlam

kriteria lxosentase amr daIM diketahui hasilnya den@n ketentuan penilaian sdnwi

berikut :

F

76% - lm’6 : Bernilai Baik

55 % – 7596 : Bernilai Cukup

: Bernilai Kurang Baik

kurang dari 4(% : Bernilai Tidak Baik.16

45t7e - 5596

ts Anas SurIOIn, Pengantar Sekrtistil Pcrytirtikrm, (Jakarta : Rdawah Pr«s, ]993), 40
16Arjkunto, PPmwltur Penelitian ._. 2JO
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He Slstelnatlka Pelnballasall+

Sistematika t»mtnlusan skripsi ini penulis uraikan dalam t»beraln hb yang

akan menjatwkan hasil pene]iban margarai kerukunan hidup Imut tnrawma di Gresik.

Hal ini bertr#mn untuk memurWrkan pembahasan dan I»matraman ketan®l»rnlitian

ini. Sjstarmtika pemtnhasannya terdiri dari lima bab :

Bdb peHanu : Berisi IBndahuluan yang menguraikan latar belakang masalah„ penmnan

masalah, lnnegasan judul, alasan manilih judul penelitian, tujrm

lnneliti2n, sumt»r-sumber yang digunakan I»nulis dalam umhti,

meMe I»neljtimr yang diterapkan serta sjstanatika panbahawrnya

Bab kadIn : Merulnkan tinjauan umum mengenai teoritb pernbatu sun ahm

weljtjan jIll, Meliputi pengertian kerukurar IHdup alur unai turn@m&

dasar hukum kerukurun hidup antar umat bera8aum di Indormia> kor6ep

kerukunan hjdup antar una beragama marmut amma Islam, Kristen dur

Kong Hu Cu, dan usaha pemerintah untuk mernbiru kerukurnn hdup

antar umat bela@ma di Indonesia.

Bab ketiga : Menampilkan tentang kondisi umum Kota Gresik, t»rdasartan keadaan

ekonomi, keadaan pendjdika\ sarana I»rb«latiIn> ke,adaan kapmaan.1

t»ntuk-t»nluk kerukunan antar umat t»rngama dan faktor-&ktor yang

mendukung dalam kerukunan antar unattnragHIna di Gresik.

Bab keenIPt Merupkan hb Yang akan mengkaji tentang analisa masalah lnetwenai

kondisi kerukunan umat beragama di Gresik.
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Bab man :Merl4nkan tub terakhir yaIgt»risi uraian sh@atteNawkmirrvnlarb

sman darI penua4) ChIl Rnehtian tersebut

rFC \: 3h1 !Ji'
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BAB II

LANDASAN TEORI

A, Pengertian Kerukunan Hidup Antar tJmat Beragam&

Katkwran antar unat tnragama adalah suatu kondisi sodal di maia wmua

golongan a@ma bisa hidup t»rchmpingan bersama-sama tanin menW# hak (hsar

maan&maung untuk melaksanakan kewajiban agamanya.

Kerukunan antar umat beragama diarahkan pda lnmelawaan tiga

kerukunan yaitu :

1. Kerukunan intern umat beragama

2_ Kerukunan antar umat t»ra wma.

3_ Kerukunan antar umat betagama dengan pemerintah1

Kerukunan antar umat t»ragama dimaksudkan mengulnyakan aBr dalnt

tercipta suatu kearban di maru ti(bk ada petlentanwn intern umat beta@ma, antar

golongarbB)jon@n dalam agama itu, antara pemeluk agama yang satu den@n pemeluk

a@ma yang lain, antara rmat-rnnat t»ragama dengan pemerintah.

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu tnntuk hubulwn yang

harmonis cblmr dinamika lnrgpulan hidup t»rmasyarakat yang saling margInaan yang

dina oleh skap I»ngetxlalian diri dalam wujud :

1 Depanwn AWIHaRI,HagIMusWlwaruh' AnIm Umat Beragmna. ProWl Pembbmt Kerukulzm Hidup
Ber«ama, ( 1&alta : tp„ 198b19&t } 70.

13
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1. Saling lwnrut mer@nrnuh ket»basan menjalankan ibadah sesuai dalm aWYa

2. Saling lxlnnat maIgxHmad dan t»kerja sama intern meluk aWa> antar tx:rb@

gplon8ur agNIU dar uaut-umat t»raWma den@n pemedIRah yang sama«rna

t»rtang©mg jawab mmrtnngun tnngsa dan negara

3. Saling MBPl8 rasa den@n tidak memaksa agama kelnda orang lairL2

Dengan danjkjan kerukunan hidup antar Imut t»ragama dalnt diartikan

sebWi g,aya hidup, tindak gaal sikap, perkataan dan perbuatan dali setiap umat Wg

maneluk suatu WIna dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, t»rada dalan

kondisi hidup yang aliran, damai, tentram, berlalnng dada dan t»rdasarkan saling

pengutjm dan saling mengrormatj.

Selanjutnya umat t»ra8rma merasa satu denwn yang lainnya sebaBi saudara

dan sa]ing manbantu, tmrat t»ragama yang satu mendrormati yang ]ain dan malgmgai

umat bela@ma lain, saling tidak mencurigai dan saling tidak menyalahkan KorKiisi

hidup yang rukun ju@ tnrwti, kordisi hidup yang jauh dari permusuhan, perwlighan dan

lxnengketaan serta saling memtmrtu, saling menghonnali dan bekerja sama

Kerukunan txrartj, selnkat di dalam Ind»daan-wnexhan yang ada dan

menjadikan lnrbedaan-lnrt»daan itu sebagai titik tolak untuk mencari dan untuk

manbina saling pengertian serta ketulusan dengan hati yang ikh]as.

Mewujudkan kerukunan hidup berarti, lebih menorjolkan I»naman setngai

titik tolak untuk marwlang persatuan dan kesatuan, karena murni persarnaan dalan

2 Departmm Algama RI, Pak#r«n 11:1&zr Kenrhman Hidup Beragama, PrIlyet Pembbxxm Kenrhrrwm Hidup
Bem8mxr, ( Jakarta : tp., 1981-1982 1 50,
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»t&daark»tt»daan itu axblah hal yang harus dibuktikan alam I»ttataan dan

perbuahn.

AkR3at I»rkemlnnwn ilmu dan kwanggihan sarana komunikasi maka tata

pergpular menjadi amat dekat, sehingga setiap insan siap t»rgaul dawn slalu saja

sekalipun txrtnda awan, suku maupun kebangsaarmya, untuk rnenuIrtul I»nanhan

pandan@n hidup dan cara berfikir serta cara memahami a@ma maruju wawasan yang

lebih makro

[hn@n tumbuhnya penwtahuan tentang a©ma-a©ma lain, aenimbulkan

sa]ing pengertjm dan to]aansj terhadap orang dalam hidup sehari hari sehing,gp tumbuh

pula kerukunan hidup umat t»rawma Kerukunan umat t»rawma itu dimun®n karena

amma-a@ma itu manjlikj dasar ajaran hidup rukun, sonua agama smartiasa

men@1durIan untuk hidup damai dan rukun dalam hidup dan kehidwnn selurt4uri3

Kerukunan hidup antar unU beragama yang sejad hanya dalm terwujud

alnbila ada toleransi dari semua pihak yang bersangkutan Tanin toleransi tiak akan ada

kerukunan dan kedamaian hidup dalan segala bidang kehidupan manuga, wpertj dalam

bidang sosial, ekonomi, politik kebudayaan dan seba@inya, lebilblebRr dalam bidang

agama, tidak mtmgIdn tmcjlKa sura rukun dan damai dalan perwulan hidup antar

umat t»rag,ama alnbila tanIn adanya toleransi dari mereka yang t»dajrun aelama itu,

wtnb agama menrpakan luI yang sangat fundamental dan amat sardtif bagi muluk

Bagi masyarakat indonesia yang sedang menghadapi pemtnngumn dalam

se@la bidang, mewujudkan toleransi itu mendesak den@n banyak membaj penjelasan

3 Zakiyah Dardal, dkk PerlxmJin8m Agama 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 139.
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akan darandaran agama yang menekan toleransi. den@nt»gitu jiwa toleransi beta@ma

datnt djpr4xrk dikalanpn pemeluk masing-masing agam& jiwa tol«ansj bela@ma cblnt

dil»puk rnelalrd t»t»raIn usaha-usaha di bawah ini, antara lain yaitu :

1. MarGotn melihat ketnnaran yang ada pada agama lain

2. Memperkwil keadaan yang ada dalam a@rna-agama

3. Menurjukkan I»namaanlnrsamaan yang ada dalam awma.

lemulBrk rasa Fnnauthraan se-Tuhan.4

5. MenWtamakan I»laksanaan ajaran-ajaran yang montjawa kepada to]uang tnraWIn&

Hal inilah yang dapat mengubah ketegangan hidup t»ra8lama yale dirasakan

oleh mawkat kita rmtuk maruju kepada terciptanya kerukunan hdup altar unat

be-W’

R Dasar Hukam Kerukunan Hidup Antar Umat Berag#ma di Indoaesi&

Pada Nmtnhasan kali ini, kita akan t»lbiura metwerui asm4bsm

kerukunan hidup unaI terawna yang digwnakan d In<bn«i& kuma dengpn

mengptahui (bsar hukumnya kita memiliki landasan yang kuat dahrn memIxrulnnkmr

kerukunan hidup umat berawa Serta bilamana ada permasa]dra+lnrmasaMan yang

meljrangka tentang kelukunan hidup umat beragama kita dapat menyelesaikannya muai

aturan Werjntah wg &daku di Indonesia. Adapun dasar hukum yng ]uns chhormad

dan ditaati oleh semua ahak demi menuju kHuda kerukunan hidup t»ra8ama di

Inck)nesja adalah :

4 Halu11Nanltion, Islam R11sitRul Gerakan M PeTnikirwl, ( Band,IIB : Mi,an, 1995 ), 275_
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1. Filsafat Pancasila.

Landasan $1osofis ini merupakan pokok dasar, karena 61safat neWla harus

dtaafj oleh smrua wm@ ne@ra, oleh karenanya dalam lnncagIa yang terr:antun

dalam lnlnbukaan UUD 1945 sila ke 3 yaitu ” Persatuan Indonesia ” .5 Hal itu

meru®l dasm yalg barus dOa@ agar jangan sampai terjadi lndstjwa - peristiwa

yang bin merusak dasar filsafat negara kita Kemudian menjadi suatu kew4Rnn tngi

kjta samin sebagai warga na@ra Indonesia untuk melaksanakan Panmdl b a@r kita

t»rsikap dan tnrtindak menuju kalnda kerukunan hidup antar umat bera©ma

2, Undang'Undang Dasar 1945.

Pasal 29 ayat 2 maryatakan bahwa " Negara menjmntn kerrlerxlekaan Mp

tiap pendt«Iuk untuk memeluk agamanya masing - masing dan walk beribcxka

menuIut agamanya dan kepercayaannya itu " ?

Pasal diatas merupakan landasan untuk hidup rukun tar4n arhrva lnksaan

dan tekanan baik sura halus maupun kasar untuk mmreluk anu malpaul atau

meningepIkan aepma - a@ma tertentu.

3. Gari94;arb Besar Haluan Negara.

Ditegaskan pula dalam GBHN ketetapan MPR RI nomor IV/MPR/] 999 pda

visi dan misi bagian amma poin ketiga menyebutkan bahwa A meningkatkan dan

kenrkwum hidup antar unaI beragana sehingga tercIpta sr«kwra

5 GBIBq kaaqHn WR RI mmr TV/MPR/1999, ( tt : Penabur Ilmu, 1999-2004), 70
6 Ibid_. 65
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kehidr4xrn yang harmonis dan saling menghormati dalam semangat kzmajemukrm

melalui dialog anIm umat beragama dan pelaksanaan pendidikrn agana semra

daskriptif yang tidak downatts untuk tingkat perguruan ting,gi “?

Oleh karena itu atas dasar kepercayaan Bangsa Indonda terhabp TYME

adalah selaras denpn penguyatan dan pen@malan Parnasila kehidulnn Keagnrraan

dan kelnrcayaan terhadap TYM, dalam usaha manwrkokoh kuahran cbn puuluan

bangsa (hn meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun masyarakat

Kenlkunan hidup yang sanakjn mantap djmrtara sesama umat bara©ma,

berarti ikut serta meningkatkan tenapainya stabilitas dan kamarun nasiorul yang sehat

dan dinards yang men4nkan salah satu dari trilogi pebangunan.

Kerukunan hidup antar umat beta@ma merulnkan syarat mutlak tngi usaha

mardptakan persatuan dan kesatuan Bangsa serta pemantapan stabilitas dan kmranan

nasional yang merulnkan syarat bagi kelancaran dan suksesnya pembangurnn Nasional

di sewIa bidang.

Ce Konsep Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Menurut Agama Islam, Kristen

dan Kong Hu Cu,

Pada dasarnya setiap a@ma memiliki konsep dalam mel$alankan kerukunan

hidup aIBar umat bela@ma Aw tidak terjadi pencampur adukan antara anna yang

tx)leh dan mana yang tidak boleh dilanggar pemeluk agama lain dalam konteks

kerukunan bela@ma. O]eh karena itu persoalan tersebut diatur suna 16@s dalam kitab

suci madng-masing ag#mIa dan diajarkan melalui ceramah iwa pemuka a@ma mang-

I Ibid. 31
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masing Untuk lebih jelasnya, mari kita kupas konsep kerukunan hidr4) antar tmat

berB©materxM

1. Menurvt Ajaran AnIna Islam,

A@ma Islam mengajarkan kelnda umat manusia a@r tnrlnnchngIn positif

dan opimis terhadap kehjdutnn dunia, t»tapapun swara lahirlah hjdr4> jIll kadang

kala dililnti rasa penehsihan, dan hal-hal keras sukan-akan mustahil urauk

mewr$ulkan persatuan, kerukunan dan lxrsaudaraan sesana marud&

Sestmgguhnya kerja sama antar pemeluk agama terasa lebih paIdng Ma

saat ini, kesadaTan akan pentingnya persaudaraan, dan mereka t»kerja sama untuk

menarwulangi banyak problem manusia pada masa modern seperti hi8

Contoh I»nincbsan, ketidakadilan dan kmraosotan moral. Oleh setnb itu

Allah mengingatkan dalam 6rmamya :

#113l;ilBIJi 13413ljai j5,d#3ZjJTTAi3

81 &#%JljJZU:)!T3k3T3

ArtjnW : “ Dan taatlah k'p„da Allah dan Ra„,1-Nya dan j„nga,Mh kmu be,badak_
bantahan Yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekuatannw don bersabarlah, sesungg)rhnya Allah beserta orlnlg<>rang
yang sabar “ ( QS Al Anfal : 46 ) 9

1AIVI smlab, Islall Inklusif. Manju Sikap Terbuka di dalan BeragCDI% (Banamg -.hhzal\ )999 ), ] ]7_
’ Al Qur’an, 8 :46
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Dalam Islun terdatnt dalan tenang kerukunan hidup antar umat beta@ma

baik intern maupun ekstern Islam tidak mengajarkan saling memusuhi cbn memlnmi

dalam tnrrtuk apaprm terhadap kaun bukan muslim. Tetapi sebaliknya Islam tnnrsaha

mene@kkm hidup t»r<bmpin Bn dan kerjasama dalan kehidutnn sehari-Iud den@n

UUIg yang bukan Islam. Seba©imana firman-Nya :

189 _ -b 1

?<1'a1 HELai u?g33B3aDI
e SaA

3,e-JIgJb %&Hall

NS L%-+ Y

Artinya : ” Allah WF adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu, bagi kami amal kImi
bagi kamu amal kamu, tidak ada pertengkaran alma kami dan kamII,
Allah menguryndkan antara kita dan kepada-Nyala11 kila kembali "
( QS Asy Syuura : 15 )10

Islam men8garkan tentang kerukunan terhadap golongan lain yang tidak

sehham karena a@ma Islam meruFnkan agama untuk seluruh umat tnik alam

bidang kanasyarakatan atauptm bidang lajnny& selain itu juga Islam maryadarj

tnhwa masyarakat manjhki sifat majemuk, oleh karena itu ditdapkanlah larxhsan

pokok tngi agama Islan terhadap a@ma lainya, yang tasurat da]mI 6nnan AldI:

2.iiLa,#,3 bUbBaliJ#ITKi$

#9813iMeiJI 2;ik8j;x?ai'13 riau :;,Et=fiS

10 Ibid_ 42 : 15
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Artinya 1 " Katakanlah » hai orwtg«)rang ka#r aku tidak akzzzz menyembah Tuhan
yang kamu sembah, dlm kamu bMn penyembuh Tutwn yaIE akII sembah,
dWI akII tidak pernah menjadi penyembuh apa yang kamu sembuh, dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi peyembah Tuhan WIng aku sembah,
unlukmu ugumcmru dan unlukkulah agamuku " (Qs AIKafirun : 1 - 6 )11

Ayat-ayat di atas tersebut untuk membatasi pokok bidan&+)idang kerukunan

tnrn wma, tnhwa Islam tidak meml»rbolehkan kerja sama di dalam keimanan dan

aqjdah. ayat tersebut menrpakan landasan kebijaksanaan dalam huburgan kerukunan

tnrapma dengan golongan yang mempwryai kel»rcayaan yang berarnka ragam.

Mereka tnrhak hidup tanin tekanan atau batasan. Islam margbarnpkan ChIl golongan

non Islmr adalah menjauhkan permusuhan.

Di dalam hal mu'amalah yakni hubungan antara smraag muslim (kn@n lwa

I»meluk awara lain, seba@i contoh ialah soal makanan, ini mewujudkan tolennsi

yang bnW .

C)tangorang Islam den@n pemeluk agama lain tx>leh saling memakan

makanan masing-masing, kecuali orang Islam dilarang memakan makanan yang jelas

diharamkan di da]am nash seperti daging babi, kecua] i daging yang djsemt»ljh

den mn menyebut nama Anah12

3jb# 4815 b';'’; $3TT#ii&2JTFLJ3
3

4"; 5JI b qii&+J15 !:.,=.;;%bc.'BJT EFe=.. i;8 HITSq+ = ==r B•PPn q+

11 ibid__ IC» : 14
12 Umar Hasyim, Tolerwrsi arII Kemerdeklxm Beragama Sebagai Dawlr Melwju Diah# d111 Kerwhllw»I Antar
ARuna.( Jakarta : PT, Bina Ilmu, 1978 ), 251,
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Artinya 1 " Makanan orangx)rang ketwunan Ahlikitab itu halal bagimu dan mrrkrrnan
kmu halal bagi mereka, dan dihalalknn bagi Xzzzrzzr p«eavuan-
pwempum merdeka dari keturunan orwtg<)ratE Ahli Kitab " W. Nl
Maidah : 5 )13

Dan sebaBi dasar landasan hubun pn antara unat Islam den@n pemeluk

amma lain dijelaskan dalam firman Allah SWF, surat Al-Mwntaharuh ayat 7-9 :

8: ?33}3iLiJF3 3,J$LLl]©}

9+

1(Jd PCr;

,;IT,J

Artinya “ Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang, vnatvunnr dengan
orang«)rang yang kamu musuhi diantara mereka, dan Allah cxlalah Maha
Penyayang. Allah tiada melarang kamu untuk orang«Jrang. yang
memerangbm karena agana Sesrmgguhwa Allah menyukai ormg«>rwrg
yang berbuat adil. dan Allah melararg kamu meryadikun sebagai
kawanrnu orang«)rang yang mememngimu karena agama dan mengpsir

13 A1 (bIr’an, 5 : 5.
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kamu dari negertmu, dan membantu (ORng lain) untuk mengusinwu
Barang siapa yang me7yadikrm mereka sebagai kawan dan muda italah
orang«)rartg yang dzalirn "

Pada ayat tersebut menurjukkan adanya kanungkjnan hidup rukun, antara

umat Islam dan non Islam jika seorang Islam itu t»nar-tnnar melaksanakanny& Juda

ayat di atas juga martmjukkan djEnrbolehkannya smrang Islam itu berbuat baik dan

t»rlaku adil terhadap pemeluk a@ma lain selama pemeluk agama lain tidak

munusuhjnya.

Berbuat baik dan berlaku adil terhadap pemeluk agama lain terxbut meliputi

hak asasi, dan menghormati, menghargai dan tidak t»rbuat dzal jm terharbp paneluk

a@ina lain dan jika mereka memusuhi Islam maka Allah Swt melararB t»nalubat

den@nnya Islam seba@ agama yang pemeluknya mayoritas di tanah air ini, ungat

dihaTapkan sebagai integritas kepra>adian umatnya, yang mampu mmarxwkan naai-

nilai ket»naran dan keadilan, kasih sayang, toleransj dan kesedjmn untuk melalUI

diri dalam kancah kehidupan t»rban©a dan bernepra 15

Umat Is]am harus saling menjaga kepentingan t»nama, saljng tnrlwtjsjlnsj

dan saling terikat satu dawn lainnya. Hal itu haruslah dijadikan pdndp oleh urut

islam, harus saling menja@ kelnntingan bersama dan dijadikan lxinsip yang tertanam

dalam jiwa umat Islam sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw. Seba@imana satxta

Nabi Saw.

14 Ibid_60l1-9
15 Achmad SaythI.Menjembatani Kcselgan8m Imelekrual Ummat, Klx3tLah Cz7x&liawzl. (Jak
Anwri, 1996 ), 57,

:PUghka
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" Orang . mukmin yang satu dengen yang a itu laksam beam
sebugitmyang lainnya, memperkokoh sebagian yang lain" 16

Jadi pda dasarnya umat Islam telah memiliki pedoman hidup yakni Al -

Qur’an dan Hadist, uduk hidup rukun bersama, dan dalam t»rdakwa pIm uang lgam

dana HItS yaitu tidak da»narkan melakukan paksaan, untuk uang yang t»dainan

agama marjadi pen©nut Islam.

Berdasarkan ayatayat suci Al Qur'an dan Hadist Nabi tersebut, maka jelas

amma IsIan manprmyai prinsip menghormati agama-agama lain, diwnping itu

Islam mendidik nilai-nilai moral dan aqidah untuk mengendalikan tingkah laku atau

Iman@j dalan masyarakat agar tercipta kedamaian dan tata tertIb dalam perwulan

ban©adanumat. 17

2, Menurnt Ajaran Agama Kristen.

Berdasarkan ajaran agama kristen, baik yang protestan atau yang kaleM,

bahwa masalah k«ukunan bukan]ah suatu yang tidak murgkin. Hukum anta yang

diajarkan oleh kristus tidak hanya kepada Tuhan, tetapi juga antar manusia tarTa

mantnthkan status, golongan, manusia sebagai suatu masyarakat harus marmukan

titik temu agar mereka bisa t»nama-sama saling menghonnati demi kel»ntinwn

tnrsam&

16 Diriwayatkan oleh Bukhori dari Abu Musa Al-Asyari, Imurn al Bukturi. StuhihB«Huri Juz IV, WilIIt :

Dar abKutub aHlmiyah, tt), 55.
17 %kiyahDardat, dkk Purbal«linBm Agama 2, ( Jakarta : Bumi Akura, 1»6 ), 144_
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Aspek kerukunan hidup antar umat t»ra wma dalnt diwujlxlkan cHam

hukum kasih yang men4nkan norma dan pedoman hidup, hal iN saud di dalam Al

" Cinurikrh Tuhan Allahmu dengan sepenuh hatimu dengan segenap jtwarmr, dan
dengan selwuh akahmr. cintailah seswnamr seperti angka% mencintai diriku saxliH "
( Matius 22 : 137 ) 18

Menurut agama Kristen Protestan kasih adalah hukum, ulama (ha terutama

dalam kehidupan uang kristen.

Sedangkan kerukunan hidup antar umat b«agama m«mut Quan KIisten

Katolik wba@imam tercantum pada kosjl j vatikan 11 tentang sikap gereja terbaap

Islam yakni berisikan tentang :

”Dimasa tunyxru tidak sedikit timbul perbedaan faham dan pemnuwhan
amara pihak Nasrani dan pihak Mtuliwl Namun demikian muqamar h«hrs ini
mendesak kita semur supaya dengan seikhlas-ikHasnya untuk lerci nanya saling
pengertian, marilah kita bersama-sama berusaha wauk mernbtrm dan memr®knn
keadikm sosial, nilai akhlak, perdamaian dan kesejahteraan mcurusia "19

Gereja katolik lebih lanjut maregaskan bahwasanya gereja meng,8ak kelnda

putranya sulnya melalui dialog dan kerja sama den@n para lnn©nut aBalaa@ma

Jaimya yang dilakukan swara bijaksana dan dengan cinta kasih serta dalam kesaksian

a@ma dan hidup kristiani yang mereka akui, memelihara dan mengemtnngkan hal-

hal yang baik, spiritual dan moral maui)Im nilai-nilai rasio kultural yang enlalnt

dRalanBrI orang«irang itu.

18 Lem@a Al Kitab Indonesia, Perprnjiwr Mw, ( Jakarta : t,p., t.t. ), 48
19 SUdIbyO Markus Nosha Aaatq Klxsili vatikan ll Suatu Pembalxlnlan StkIP Gereja tert«xtlp LUan, (lakarta

1 P,151,ka Anta,a, a), 9.
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t»klarasi tersebut berpegang teguh kepada hukum yang lnhng utama

kasihanilah Tuhan A]Iahmu, den pn segenap hatimu dan dargan segenap jiwamu cbn

dell@11 segenap hal budimu dan den@n seB’nap kekuatarImu dan kasihanilah wuma

manusia wperti dirimu sardiri.20

Hidup belaBIna Kristen semestinya mempunyai lnrbuatan-pert»ntan kasih

dan kadi lan terhadap sesamanya, suka berkorban, suka mendmong mama, suka

t»kerja keras, adil terhadap sesama, tidak berbuat sewenang-wenang tertudap orang

lain, atau tidak mau tnrbuat jahat terhadap sesamanya, sanuanya itu harIS djlakrlkan

den@n Inti yang tulus sesuai kehendak Tuhan.

A@ma Kristen berpegang teguh pada hukum yang Bling ulama yang

diajarkan oleh Yesus Kristus, yakni hukum cinta kasih, dalnt men@sari merulnkan

karunia Tuhan yang terbesar bagi manusia. Kesanggutnn itu ditanarnkan Allah

minta alam hati manusia dalam perdamaian, cinta Allah dicutahkan itu membuat

kita sanggup mar@sihj dawn kekuatan adil k(xtratj, Orang yang di tnbtis

mengambil bagian dalam hidup Ilahi, sehingga kasih Ilahi itu melesat# hidup orng

kristen, cinta kasih manusia djlebwkan dengan cinta kasih Allah,

Cinta kasih kristiani ialah kebajikan terbesar yang merulnkan inti cbn lnnak

atau kelnnuhan hidup kristiani, Paus uskup di Roma sebagai pewujs dan pehIXhmg

cinta kasih meI$elaskan bahwa merulnkan akar dan buah chri segpla ket© Ikan

krjstjmj wperti dalan ikatan kedamaian dan persatuan.21

28 Darajat,Perh8B/awal._, 140

21 P.VaIBilsen, Pewarkun Inkun RaBB)lik 2, ( Yogyakarta : Yayasan Kanisius, 1994 ), 37_
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Ibl ini sesuai &ngan pidato Majelis Agung Wali Geteja InrkHresia Mgr,

Ds. FX Hadi Kustmro O Calm, ketua presidium MAWI ingin mencalni kerukuIun

den@11 men@dakan wadah musyawarah antara umat t»raBina ialah kerukulun

hidt4t tna@ma Manang rmtuk mencapai kesejahteraan utuh srutu tnrwa

dilnrlukan bukan hanya kerukunan t»rnegara, melainkan juga kerukunan belaWIna,

kerukunan ini adalah dambaan seluruh rakyat bangsa Indonesia yang ingin menmIami

a@r jiwa bhineka tunggd eka ju@ mergiwai hidup t»ra mrna dalam masyarakat. 22

3, Menurut Ajaran A@ma Kong Ha Cu.

Dilihat dari ajarannya, Kong Hu Cu maulnkan kumpulan ajuur yang

t»numlnr dari ajaran klasik sebelum Kong Hu Cu lahir. Menurut lnnganutnya, Kong

Hu Cu m«rpakan ajaran yang telah diturunkan oleh “Thian” ( Tuhan Yang Maha

Esa ) lewat para nabi dan raja suci purba, ribuan tahun setnlum Kong Hu Cu lahir.

Korg Hu Cu lebih berperan seba@i penghjmptm, penyustm dan pen«r6 ajnm raja

suci dan nabi purba la bukan pencipta ajaran klasik 71 KaIf, seba@imam dinyatakan

dalam kitab sabda sud VII, 1.2 : ” Aku hanya 7nenenk\kan, tidak muuiptrl aku

sangat menaruh percaya dan suka pada yang kuno itu ".

Titik tekan dari pengajaran Kong Hu Cu terletak pada dalan moral. Oleh

karena itu, pokok-pokok ajarannya yang terdalnt dalam sebrxrh bun@ rampai

22 AlamsyahPrawiranegara, Pembtlxun Kerukulxm Hidup Umat Bera8lma, (Jakalta:DqlagRI, 1982), 117.
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t»dsikan pdnsil>pda@ budi pekerti I»merintahan yang baik dan tK>ann pda

masyarakat23 Pokok ajaran itu tnrasaskan dua ( 2 ) aspek, yaitu :

1. Hsio, yaitu masalah hut)un@n dalam kehidulnn manusiawi. Kong Hu Cu

mwrmruskan dalam 5 jenis hubungan yaitu hubunwn anak dan orang tua,

hubtm@11 suami dan isteri, hubungan saudara den@11 saudara, hubut©n

karyawan dengan majikan, hubungan rakyat dar@n rda Pihak I»nama pda lima

jenis hubungan itu t»rkewajajan hidmat dan takdim, yaitu hsiao tertwhp pilnk

kedu& Kewajiban anak dan kewajiban bapak adalah asas bagi kananugam.

2. Shu, yaitu masalah timbal balik dari pihak atasan terhadap bawaluruva dalam lima

jais hubungan sosial itu Pihak atasan dalam margjmbangi hsjao itu merriku]

kewajrlmn untuk t»rsikap asih dan adil. Shu itu beqwrgkal pda aus pRiran

K(mg Hu Cu yang berbunyi : ” Apa yang kamu tidak tngtn lakukan R=hadk4mtu

jangan lakukan terhadap orang lain".

Sedangkan Meng Tse ( 372 – 289 SM ), sebaBi pelanjut ide Korg Hu Cu

menjalwkan lima asas susila itu merjadi :

1. Sen, tnrsikap asih, yaitu hasrat rmtuk melakukan hal-hal yang mnrt>awa kel©ikan

bagibawahan

2. /, tnrsikap adil, yakni tidak melakukan tindakan alnplm terhadap tnwaIwI itu

ampun yang tidak diserungi.

3. If, basikap ramah tabadap bawahan, yakni tidak bersikap anduh, smtx)118 dan

congkak

23 MBalvj GhanII, SMdi A8lnxbA8lma Dunia, ( Jakarta : CV. Pedoman 1InIU Jaya, ]994 ), 61.
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4. C,hill, t»nikap bijaksaru, yakni menetapkan sesuatu keputusan mesti dich%Ikan

atas lnngetahmn cbn hikmat.

5. 1{sin, tnnikap jIIU, karena tanIn kejujuran dari pihak yang t»rkna% akan merusak

sustmr kemasyarakatan.24

IX)minasi etika dalam ajaran Kong Hu Cu sanPt diutamakan kalau

maryan dut kehjdulnn manusia. Etjka yang baik dalnt djanbjl ChIl dual yang ia

samlnrkan kepada muridnya Jika semua orang memiliki etika yang tnil tichk

ditemukan hal-hal yang melenoarg dari ketentuan-ketentuan set»narny& Alnbj]a

melitul dalan etika Kong Hu Cu, ada hubungan harmonis antara manusia deng,an

manuga, manusia cbn@n Tuhan dan manusia dengan alan. Setiap mang hmus dapat

menja8rkeharuronisan tersebut a@r terwujud perdamaian abadi.25

Paling tidak terdapat t»t»rapa sub hubtmgan manusia chI@n sekitarnya,

sel»rti hubungan dengan sesama manusia, hut>un@a den@11 oang tua cbn

keluar©nya, juga bubur@n den@11 pola pembinam perilaku, yang kanseFkonsep

tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri.

1. Hubun@n dengan sesama manusia

IUan ajuan Kong Hu Cu, huburgan dengan s«ama manuga dite@skaII

bahwr tngi umat Kong Hu Cu yang ingin menjadi seorang hInca atau susilamn

tidak tx)leh saling membedakan antara golongan, kelompok suku dan tnngsa

24 lowoetSou'yb, Aga8«a8alu Besar di Dunia, ( Jdkalta : PT Al HusnaZikla, 19961 176177
1= Muh Ikh urI Tarwgok, Jalan Kcqelamatan Melalui Agana Kong Hu Ca, ( Jakarta : PT Gram«Iia Pustaka
Utama, 2CXX) ), W85
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Sebaliknya, harus ada kebajikan yang menunjukkan knetiaan kepa dI Tuhan an

mencintai sesmra manusi& seba@mana disebutkan dalam satxb suci XII: 5 :

" Maa hidup adalah fIrman, tara mulia adalah kepada Tuhan Yang Maha ESa
SewIng kwrcu selahr bersikap swrgguh-sungguh, maha tidak khilaf keluda c»mg
lain bersikap honnat dan selUIIt susila Di empat penjuru lautan, semwrnw
berurudara. MengapaWt seorang ktmcu merana karena tidak me8qmnyai
sar«laru

I»mikianlah ajaran Kong Hu Cu dalam membhtfbing unratnya memnpuh

jalal suci, hidup selaras dalam tuntunan watak sejatinya seba@j lnrnyataan

kewtiaarmyakepda Tuhan

2. Hubunwn den@11 keluarga dan orang tua

DaJan ajaran Kong Hu Cu hubun pn dengan keluargA dikenal cbn@n jstjlah

" laku bakti " sel»Iti yang dikatakan Cing Cu : "Sungguh besar makna laku bakti"..

Ju@ wrnyataan nabj Kong Hu Cu :

” Sesunggphrva, laku bakti itu ialah hukum tItian, kebenaran darqxrda bumi,
dan wajib menjadi perilaku rakyat. Hukwn suci tItian dan bumi itulah suri tauladan
mW ""

Tuhan menciptakan manusia lewat ayah btmda, smrang anak mempunyai

kew4Rnn berbakti kelnda orang tuanya Beberapa ayat di bawah ini nnnutdukkan

txlfy8mara setiap uang memenuhi kewajR>an membina laku bakti:

26 ibid. 88
77 Ibid.. 101
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Tubuh+ angwta badan, rambut dan kulit diterima oleh ayah bulan. anka

mbuatan tidak bermi mamdiakaannya mack d111 IHkl itulahWrnulmn hku

babI “

b. " Adam laku bakti itu dimulai dengan mekryani orang tun setaNUnya

mengabdi kepada peminptn dan akhirnya menegakkan diri.”

c. " Nabi bersabda, demikianlah seorang anak berbakti mengd>di Mu nwkryrrd

ernIE tuanya n

d. " bknegakkan diri menempuh jalan suci, meninggalkan nama baik di aIman

kean«iian sehingga mentuliakan ayah bunda itulah akhir laku bukan u

Jadi, jelas ba@imana ajaran Kong Hu Cu tentang hUbun@II mamnia derwn

ke]Img,1 dan orang tuanya. Soorang anak yang berbakti, bukan Maya seorang anak

yang lwrdai dan I»nunrt saja, tapi ia juga sadar bahwa orang tuanya bukan insan

yallg seWunla.

3. Panbinaan tjngcah laku, sikap dan kepribadian,

Thian atau Tutur Yang Maha Sempurna mamiliki 4 sial, yakni gwar4 hin 8

liu dan cinE, yang tnrartj Maha Pengasih, Maha Menjalin, Maha Pemtwrkah dan

Mdn Alndi hukumnyz29 sifat gwan ialah kepala dari pda sial baIk, sifat bing

ialah t»rkumpulnya segala sifat indah, sifat ]iu ialah sifat harmaHs dengan

ketnrwan dan sinI cing ialah siMt hns atas segala wrkara

a Ibid__ 106
29 Ibid., IOg
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EktWn &mikian, seorang kuncu atau susilawan harus t»Wbadi cinta

kasih, yang manaruhi syarat menjadi kepala t@ sesama manusia, t»rku11IWl

sewU sith indar di dalam dirinya, menyatu den@n kesusilaan, mei8adnan upIa

tenda tunnanfaat, dan tnrsikap harmonis dengan kebenaran,

D, Usaha Pemerintah Untuk Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di

Indon«ia.

Adanya t»trnacam-macam a@ma yang dianut oleh berjuta-juta ulrut di

Indon da sr«lah menjadi suatu karyataan yang hidup dalam masyarakat dan m«lqnkan

potensi yang sangat t»ur, sehingga perlu didorong untuk mencitMkan usaha-usaha

kreatif bagi I»mbangunan lahir dan batin. Untuk ini perlu di bina kehidwnn txramma

merulnkan tngian dari tigA prioritas nasional dalam pembinaan tata kehidulnn t»nama

yaItu :

1. Manantalkan Idoo] qi dan Falsafah Pancasila dan Falsafah NewIa

2. Pemantalnn Stabilitas dan Ketahanan Nasional,

3. K&nmbtmgan Pmrbangunan dan Ketahanan Nasional.30

Dalam melaksanakan usaha-usaha maupun kebijakan dalam mearbim

kehjdulnn beragama di Indonesia wmaintah juga berlndoman pda prinsipprinsip

beranlt :

4
( Jaka,ta, t.p., 1 >82 ), 6G61
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1, Pemerinlah meml»dkan peng#yoman yang sama terhadap wmua awma dan

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang man&d bimbingan cbn mantnd

batuan untuk memlnrlancar usaha pengembanwn a@ma mIrai den@n dalan

a@ma masing-masing dan mengadakan pengawasan, amr setiap pendrxluk dalnt

t»rRndah dan dalam usaha mengembandcan agama itu dapat t»rjalan denn11 larxw.

2, Panajntah t»rkewaj iban melindungi setiap usaha pengemtnngan awma dan

melaksarnkan ibadah tngi pemeluknya, sepanjang a@ma itu tidak mengpnwu

kmmanar dan ketertiban imun.

3. Pendekatan yang dilnkai dalam menggariskan suatu kebijaksanaan muI)un

pemecahan yang dilnkai adalah pendekatan kesejahteraan dismrpjng pendekatan

keamarnn 31

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa pembinaan dan

I»mehharaan kerukunan hidup t»ra wma yang dilakukan oleh Hmerintah diarahkan

kelnda tiga hal kerukunan hidup beragama. Ketiga bentuk kul arman id merulnkan

salah satu konsep dalam membina kerukunan masyarakat t»ragama di kICk>usia yang

masjngqnagng manpunyaj arti lnnting dj dalam bidangnya

Pemerintah bertugas memberikan bimbingan, I»ngarahan tnrKuan serta

fasilitas untuk merangsang terlaksananya kehidupan t»ragama dj Inckrl>esia «In8dmana

di mdksudkan oleh Pancasna dan UUD 1945 sebaliknya umat t»rn wma t»rtugu dan

tnrtanggrmg jawab tmtuk marjunjung pemerintah dengan se@la lxrBramnya agar MIU

31 Umar Hasyim, Tolerwrsi ck111 Kemerdekxm Beru8ana Sebagai Daur Menuju DidIH dm Kerakwxal Antar
4811118, ( Jakarta : PT. Bina Ibnu, 1978 ), 433.
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membahu dalam memajukan bangsa serta demi kesejahteraan ban©a tnik malerial

mauprm spiritual_

Untuk tenatninya kerukunan dan demi terciptanya kewrasiar\ k«elarasan

dan keharmonisan tri kerukunan t»ra8?Ima maka pemujntah telah mal@labil Iandcah-

langkah kon®dt, den@n adanya t»rbaBi aturan dan keputusan yang amI@IIIr tata

kehjdulnn bela@ma di Indaresja utara lain dargan jalan :

] . Dia]og Antar Umat Beragama.

Kerukunan umat t»rawma merulnkan salah satu hasil dari dblog, suatu

temu wMa antara dua atau lebih pemeluk agama yang t»rtnda dan diadakan

IBrtukalan nilai dan informasi keagamaan dari pituk masirB-tIming a@rin uatuk

mencatni tnntuk kerja sama dalam semangat kerukunan.

Tujuan positif yang hendak dicapai den@n dialog antar uaut berawan

tersebut adalah mencalni saling wngatian dan sa]ing mardrarPj yang lebih tnjk

antara pnwut agama dan kemudian bersama4ama nnnjalin hubun@n

lnrsalKhrnran.32

Dialog antar unaI beragama ini merupkan suatu buRuk kegjabn WIg

diadakan setngai proyek daN pembinaan kerukurun hidup arrtw unnI tnra8NrmJ dur

dialog Wg merupakan komunikasi inter personal dikalangan umat t»ra8pIna itutdah

diselengpInkan di t»t»rapa tempat di Indonesia antara lain :

n HelKlrot\lsdlo, &>sid181Z8ml, ( Yogyakarta : PaleTbitKani,ius, 1989 ), 150_
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& Pada tang@1 27-28 Juli 1972, diadakan dialog di Jakarta, dalam kesenWtan itu dr-

Taufik margemukakan integritas bangsa Indonesia dan a©ma mempurvai

setnwi motifasi.

b. Di Ciretx)11 pda tangggal 26 Juli 1972 para tokoh a@ma BudtK Pmtwtan,

Kadrohk dur Islan margadakan keselnkatan uduk saling memtnntu cHam

menanwulangi demoralisasi dikalangan remaja

c. Pada ang@1 28 Agustus sanpaj 3 September 1972 di Ban(hm8 70 amg muslim,

60 petNpnut kristen protestan dan katholik dan 7 dari a@ma brxlha «lnkat untuk

marin#atkan kanuHkasi antar unat beragama guna tnrsama-sama memtnndrmg

pen@nIh ne@tif dari kebudayaan sekuler, memt»rarrlas maksiat an

mengindarkan sdah paham antar umar &ragam&33

2. Wadah Musyawalah Antar Umat Beragama

Bahwa hidup tmtuk maringkatkan pembinaan kuukrman hidup antara

sesama umat bera wma demi tenalninya kesatuan dan I»natuan tung% Maka

diadakan suatu wadah musyawarah yaitu suatu fonun konsu]tasi dan kmnunikag

antara I»mimpin-pemimpin atau pemuka agama di Indonesi&

Badan ini didirikan pda tanggal 30 Juni 1980 den94n syarat keputusan

menIeri a@ma no 30 tahun 1980.

Pedoman dasar dari wadah musyawarah tersebut sudah dian& tangNi oleh

pemimpin Majelis Ulama Indonesia (MUI), Majelis Agung Wali Gereja di Indonesia

33 Dardat, Perbadiljgm A8lma___ , 150.
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O(AWD dan Perwalian Umat Budha Indonesia (WALUBI) wadah musyawarah

tasebut dR»ri fung,si seba@i foam konsultasi dan komunikasi antar panimlin atau

pemuka a8rma sin#anya sebagai t»rikut :

& Setu@j forum rmtuk manbicarakan tanggung jawab bersama dan t»kerja sana

aIrtar warga newIa yang men@nut berbagai a@ma

b_ Seba@j forum tmtuk manbicarakan kerja sama den@n pemaintah.

Adapun tujuan dari musyawarah ini adalah untuk meningkatkan lnmbiman

kerukunan hidup diantara sesama umat t»ragama dani terciptanya k«atuan dan

I»rsatuanbangsa34

Pemerintah sebagai pernnwh dalam kerukunan umat t»raBIna, telah

mantnrikan banyak kontribusi bagi terwujudnya persatuan dan kesatuan tnngsa

melalui wmangat kerukunan hidup antar umat bela@ma di Indon«i&

Pmrajntah sepatutnya tmtuk selalu memotivasi da]am mmrantalian fungsi

peran, dan kedudukan agama seba@i landasan moral spiritual dan etika cHam

WyelmgW neW serta m„,WWyakan aW seWIa Wtl-a- Wlang-

un(lan@n tidak bertentangan dengan moa 1 agama-a@ma

PmreHntah jug4 berkewajiban meningkatkan kualitas pendidikan agRma

sehingp lebih teqndu dan integral dengan sistem I»ndidikan nasional dengan

dukungan oleh suara dan prasarana yang memadai.

Dan menjadi tu@s pemerintah dalam meningkatkan kemrxbhan umat

belaWIna dalam menjalankan ibadahnya, termasuk penyanpwnam kualitas

” Puspao, IKlsivlogi Agana..., 192
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I»laksarwn ibadah tWi dan I»ngelolaan zakat, dengan meml»dkan ke«rrqnlan yang

luas keluh masyarakat tmtuk berlwtjsipasi dalam penyelarg@raarmya

Pada akhirnya pemerintah Indonesia juga meningkatkan peran dan funwi

lanbawlmrbaga kea@maan dalam ikut mengatasi dampk perulnhan yang tujadi

dalam sanua aspek kehidulnn untuk memperkukult jati diri dan keprRndian tnrwa

serta manpukuat kerukunan hidup bermasyarakat, berbangsa dan t»rneMra
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BAB III

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A Kondisi Urnun

16 Keadaan Geografi&

KAbupaten Gresik memiliki daerah teritorial yang sangat luas rmliputi

Kwamatan Gresik, Kwanatan Kebomas dan Kecamatan Manyar. Akan tetapi fokus

I»nehtian ini berada pda kwamatan Gresik.

Kmmatan Gresik menI{nkan jantung kota dari kabulnten Gresik, karun di

kmratan tersebut tetrhtnt gedung-gedung pemerintah yang merjadi puut

operasional tngi masyarakat Gresik.

Pernhtian yang dilakukan di kecamatan Gresik ini nwliprai kelurahan

Sidokumpul, kelurahan PoJopancjkan dan kelurahan UjIan. karura diketjga

kelurahan tersebut memiliki skala kwantitas dad ketig& a@ma yang majadi obyek

penelitian.

Adapun batasInIas wilayah dari kecamatan Gresik tasebut meliputi :

a Set»lah Utara : Selat Madura

b. Set»lah Timur

c. SebelahSelatan

a Sehlah Barat

Selat Madura

Kmmatan Kebomas Kabuwten Gresac

Kecamatan Manyar Kabupatar Gresik. 1

' Batu PuxZ Slodstil Kah,plten Gre,ik

38
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Sedangkan luas wilayah kwamatan Gresik adalah 5.54 Km2, yang dapat

dilihat sura rinci dalam talnl 1 di bawah ini :

TahI 1

Luas Wilayah Kuamatan Gr«ik

LwasBentak TanahNu

1, Tanah Sawah

Pekarangan / Halaman

Te@]/Kebrm

4. Tambak

5. 1 HulanNe©ra

- Ha

438.360 th

10.500

2.

3. Ha

Fb

Ha

105.430 Fb

554.290 thJumlahnya
Sw»bn : BcwkmPuxa SWistikKnbwwHenGresik

LainnyaU+

2+ Keadaan Peadaduk

Sedangkan jrmlah penduduk kmmatan Gresik adalah 80.975 jiwa Dan

datnt dnihat dalam taM 11 dRnwah ini.

Tabel 11

Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin

LaU–Lah1.

2.

40.852 Jiwa

40.123 JiwaPermrpuan

J11111h111r

SInGer : BaImlPusoasogagalKabujKIteTIm
80.975 Jiwa
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3. Keadaan Ekonomi.

PerkemtMn mn ketidupn suatu masyaakat dalam suahl wilayah tidak lepas

dwi kebutdrar hidt4r sehari-hari, sehingga manusia dituntut tmtuk merxwi kerja

Untuk memermhi kdrutuInn hidupnya Adapun jenis kegiatan ekornmi penduduk

Gresik dapt dhhat alam kondisi komposisi jenis pekujam sqnrti &mInk cHam

tal»I III ditnwah ini.

Tabel III

Jumlah Pendaduk Menurat Lapangan Usaha

Jiwa

3.433 jiwa

63 jiwa

2.736 jiwa

35 jiwa

13.590 jiwa

1

No,

1.

Lapangan Usaha

II,d„stri

Konstruksi2.

3. Pada@n@11

4, 1 Andaltan

Jasa5.

6 Lajrmya

Jtmrlahnya
St8»ber : h

4.352 jiwa

w

Dari taM di alas tampak tnhwa kegiatan ekonomi lnling bawak adalah

dibidang Jasa Kjta dalm jwB melihat dari jumlah Iwa pkajanya yang jauh t»rt»da

den@11 jumlah I»ndudukrva menunjukkan tingkat I»nganggwan yang masih cukup

tInggI,
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4 Keadaan Pendidikan,

Dalam hal I»ndidikan masyarakat cukup merata di kuarnatan Gresik hal

ini nampk dari ketnnyakan masyarakatnya berpendidikan SMA dan cbtnt di lihat

dalamtal»llVt»rikut ini

Tal»I IV

Tingkat Pendidikan Masyarakat Gtuik

1.

2.

3

4,

SD

SMP

SMA

Pr

120 orang

4.561 orang

72.689 orang

3.605 orang

1

80.975 oran

Sumber : &xtm PuM S&rtistik Kabupaten Gresik

Demi kelmwm pndidjkan maka dibutdkan suara &m prasaruu Mw
Wlung-Wlung sekolah yang menfasilitasi masyarakat Gresik alaIn menempuh

je1tjang-jenjang mdidikan- O]eh karena itu Kecamatan Gresik banyak manjbkj

Whmg-Whng sekolah tnik itu dari pihak sekolah swasta maupun ChIt sekolah rngeri

sendiri. Hal ini nampk dalam talx11 V berikut ini.
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Tal»I V

Jumlah Gedung Sekolah Menurut Jenis Sekolahnya

®aFMnTali}a

1 . Neguj

Jumlah 75

TK

SD

SMP

ISMA
Pr

1

1

[-

23

4

]

1

1

1

2

1

Swasta TK

SD

SMP

SMA

PT

19

6

10

10

2

1 4

Sumber : BatIn Pusa Stab«ik Kab41puten Gregk

5+ Kmdaan Keagamaan,

Dalam bidang keagamaan masyarakat Gresik mayorias men@na a@ma

Islam kanudian agama Kristen dan yang marjadi kaum minoritas a@ma KorB Hu

Cu karena pen@nutnya yang tidak t»gitu banyak dan di8)longkan kedalam

penganut a@ma Budha. Untuk lebih jelamya dapat dilihat dalmr tal»I Vl t»rjkut
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Tal»I Vl

Komposisi Masyarakat Keamatan Gresik MenuIwt Ag,ana

BanyaknyaNo+ 1 Agama

1

2.

3.

Islam

Kristen Protestan

Kristen Katolik

78.851 jiwa

906 jiwa

825jjwa

61 jiwa

1

Hindu4.

5 Budha

J1

SHI&ber : B«vtm RumI Statis6k Kabupaten Gresik

1

332 jiwa

80.975 jiwa

Dari tabel di atas a@ma Islam menjadi urutan yang pertama dengan 78.851

jiwa seba mi pengikutnya, agama Kristen Protestan 906 jiwa, ag#ma Klisten Katolik

825 jiwa, a@ma Hindu 61 jiwa sedangkan agama Budha memiliki umat sebaayak

332 jiwa.

Sarana »dbarkHtm merulnkan kebutuhan pokok dalam statu aktivitas

keagamaan karena merulnkan suatu wadah dalam I»laksanaan kegialan keagamaan

dan merulnkan aktualisasi dari ajarm agama-agama sehjnggB wadah rmtuk

menampungnya haruslah memaki paling tidak haruslah seimlnng den@n

kegiatannya, sarana BUk yang manmjang kegiatan keagamaan di Gresik cblnt diIhat

dalam t»ntuk label VII darawah ini
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Tal»I VII

Sarana Peribadatan Umat Beragama

Jmb Peribadatan Banyaknya

Masjid

LangBr / Surau

Gereja

PIKa

Wjhara

a IL1111[111F1 1

Sunbn : Bcxtm PrInt Statistik Kabupaten Gresik

1.

2.

25

143

33.

4.

5.

1 1L7

Dari tabel di atas sarana peribadatan mesjid terdaInt 25, Img@r/suau 143

buah, Gereja 3 buah dan Wihara 1 buah Dengan adanya sarana I»nbarbtan tend)ut

wnat dalnt melaksanakan R>adahnya dengan buk

B. Bentuk-Bentuk Kerukanan Hidup Antar Umat Beragama di Gresik

Kerukunan altar unat bela@ma di Gresik sanuanya hidup rukun dan

damai serta t»randah memrna agama dan kepercayaannya masing-masir© Kehidulnn

kenrkunan bela@ma tnrnr-t»nar diwrangkan dan diterapkan sewa sadar oleh #luluh

lapisan masyaIakat Gresik t»serta tokoh agama dan tokoh masyarakat yaB mewakili

dari masing-masing golongan. Mereka saling hormat mmghamad dalam n3eIaksamkan

harlah menurut a@marIya masing-masing. Kesadaran arti pentingnya kerukunan antar
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umat tnra8rma txnar-t»nar telah mengakar di hati para warga Gtmik Hal ini teruennin

dM sikap masyarakat Gresik yang bisa dilihat dari hasil data tat»I ditnwah ini.

Tabel VIII

Hal)angan Antar Umat Beragama

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

1. 1 Rukun Sekali

2, Acuh Tak Acuh

1

94 9496

3 3%

1 0 0 1 1[34[) %

Dari tat»I di atas menur$ukkan jawaban responden tmhwa hublmmn arttar

rmat tnra wma di Gresik rukun sekali menunjukkan prosentase sd»sar 94 %, tidak

rukun 3 % dan acuh tak acuh 3 %. Hal ini menunjukkan hut)un@n aIBar umat t»rzgrma

masuk dalan kategori baik.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya kerukunan hidup antar umat

bela@ma terlihat cukup baik. Kalau kerukunan sangat penting tngi masyarakat demi

tenilXanya persatuan dan kesatuan bukan hanya bangsa tapi juga umat yang t»ra wma.

Hal ini daHI dilihat dalam tal»I dibawah ini margenai tindakan masyarakat yang ikut

mensukseskan kerukunan hidup antar umat beragama di Gresik
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Tabel IX

Tiadakaa Masy1 Lrakat Dalam
Kerukunan Hidup Antar IJmat Beragpma

Alternatif Jawaban Frekuensi 'ro

Saling Tolong Marolong

Tidak Merr#aitkan
Masa]ah Agama

Honnat Menghormati

Jrmlah

3. 58

100

5896

100 %

1

J

Dari lal»I IX di atas yang menunjukkan tnhwa masyarakat dalam

marsukseskan kerukrman antar tmrat beragama saling hamat nmghwmati

memrnjukkan prosentase «t»ur 58 % dan yang tidak mengkaitkan masalah a@ma 30 %

dan saling tolong meno]ong 12 %.

Perwujudan kenlkunan antar umat bela@ma di Gresik ditumbuhkan oleh

k«adaran yang bebas dari se@la t»ntuk tekanan atau pengaruh. Hal tersebut tercamjn

adanya ketnbasan setiap wal@ uduk memeluk agama yang diyakininya dan ketnlnsan

rmtuk menjalankan itwlahnya, Maka dari itu faktor yang mardukung terwujudnya

kerukunan antar umat t»rawma di Gresik adalah sosial kea@maan

Sebab di dalan masyarakat Gresik tidak hanya masyarakat Islam tetapi juga

Kristen dan Kong Hu Cu. Namun kerukunan itu dapat dijalin tanpa menimbulkan efek-

efek newbf, pelaksanamr aq»k atau serta motivasi oleh ajaran a@ma madka mang-
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masing yakni tolong menolon& hormat menghormati antar warga alam nelaksarukan

kehjdr4nn bela@ma untuk lebih jelamya dapat dilihat dalam tata X dibawah ini.

TahI X

Bidang S«iaI Keagamaan

Na Alternatif Jawaban Frekuensi 1 Prosentase

Menghonnati

Acuh Tak Acuh

Tidak Menghormati

Jlunlah

Dari tal»I X di alas, dalam hal sosial kea@maan masyarakat Gtuik datnt

saijng menghormati di tunjukkan den@n 95 % jawaban responden, acuh tak acuh 3 %

dan tidak menghonnatitwa setnsar 2 %.

Kerukunan hidup umat bela@ma harus djmanifestasjkan dalam wr8ud wak

dan tindakan karena hal itu merulnkan kunci kesuksesan kerukunan hidup umat

t»rawma Dalam hal tersebut tolong menolong antar pemeluk a@ma lain merupakan

salah satu wujud wlan aktif umat dalam membina kerukunan hidt4) antar umat

bela@ma Masyarakat Gtesik memberikan jawaban yang signifikan dalam InI ini karena

hampir rata-rata respondar manberikan jawaban pernah manbantu pemeluk a@ma

yang t»rt»da keyakinan Hal ini termut dalam tabel XI yang ada di bawah ini
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Tala XI

Membantu Pemeluk Agama lain

Alternatif Jawaban FrekuensiNn

Pernah

Kadang – Kadang2.

3

14 14 96

4 49/8Membiarkan Sda

Jumlah 100 %100

Masyarakat Gresik meskipun t»rbeda-t»da keyakjnan a94mmya tetap

menjaga kerukurnn sesaau manusia angan membantu perreluk aBma lain cbn pda

tat»I Xl martmjukkan lvmartase set»sar 82 % marjawab pernah mantnntu, yang

menjawab kalUng-kalUng set»sar 14 % sedan8an yang menjawab membiarkan saja

wtnsar 4 %.

Talnl XII

Bidang Sosial Kemasyarakatan

No, Frekuensi PrIAlternatif Jawaban

1. nnaMembanau

2. 1 Acuh Tak Acuh

3. Biasa Sda

90

6

4

90%

1 60/,

4%

100 100 %

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

Dakar Ml sosial kemasyarakatan, responden mernt»d jawatnn ikut

membantu ansar 90 %, acuh tak acuh 6 % dan biasa saja set»sar 4 %. Iha taM XII

tersebut di aaaskerukunanaHtar umat t»lagama san@ttniksehingg,akerukulunhidup di

Gresik sudah dala dikatakan t»rhasil di dalam mewujudkan kerukunan antar umat

bela@ma

C, Faktor-Faktor yang Menduknng Kerukunan tlidwp Antar Umat Bengpma di

Grail

Kerukunan hidup antar umat beragama di Gwsik terwujud denIBpn aanya

bet»rapa faktor yang selalu mardukungnya. Hal ini berguna rmtuk menja@ dan

melestarikan t»ntuk-bentuk kerukunan hidup antar umat bela@ma yang sxhh terjalin

dan tert>ina den@n baik di Gresik,

Salah satu faktor yang san@t dominan dalam nnmberikan dukun@ll dan

arahan bagi kerukunan altar unaI beragama di Gredk tasebut ddak ]ejHS dali peran

serta pra tokoh agama dan tokoh masyarakat di dalam menciptakan kerukunan antar

umat bela@mz Merdka telah mant»Hkan penjelasan atau pen@raIna kelnda

masyarakat Gresik karena ditangan merekalah arah dan kerukunan hidup masyarakat

dalntterwrjud Untuk itu lebih jelamya dapat dilihat dalam tab1 XIII,
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Tal»I XIII

Peran Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama
Dalam Kerukunan Hidup Bera,8,,ama

Alternatif Jawaban

Berperan dalam
mencilXakwr kerukunan
hidup tnm8ama

Prmtase

9896

2. Tidak t»q»ran dalam
mencilxakan kerukunan
hidup bela@ma

2 2%

1(D %100Jumlah

Dari tal»I di atas peranan tokoh agama dan masyuakat dalam mauipbkan

kerukunan antar umat tnrwma sangat berperan dan hal ini termnjn cbn@n tichk adanya

kejadian-kejadian yang menjadikan ter@nggunya ibadah pada saat meIakurnkarmya

Untuk lebih jelasnya dalm dilihat dalam tabel XIV.

Tabel XIV

Gangguan Terhadap Masyarakat
Dalam Mmjabnkan ibadah Masing-Masing Agama

Alternatif JawabanNn Frekuensi

]. 0

1 :1X[) :

0%

l=-,’"''’'"== : :[1C:
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Kegiab„u„utbl,mdanK,iste„dapabe,jalande”gantn&chnlancmlhnln

adarya gangguan. Hal bilah yang manupuk terjadinya kerukunan lidI4) antar umat

bela@madiGresik

1.Sosial Kanasayarakatan

Bahwasanya masyarakat Gresik seba@imaru lin#urwn lain hanya

merupakan cmnmcxbty yang tung@1 dan yang dipimpin oleh umat yang merulnkan

milik semua warga namrm dalam hal lnmilihannya tidak %mIni terjadi pamasalahan

dan oleh wbab jtu kaukunan umat beragama dapat baja]an dengan lanmr dan baik

Tentang kd»rarban agama islam, Kristen dan Kong Hu Cu di Gresik telah

terjadi sejak lana sehingga bubur@n keduanya sampai saat jId cukr4> hamlmis hal ini

dalm terjadi kareru mereka memiliki kesadaran yang tinggi akan WntirBnya

kerukunan hidup altar unt bela@ma dani terciptanya Fersatuan dUI kesatuan

khususnya di Gresik untuk lebih jelasnya dapat dihhapdatatnl Xvberawt :

Tabel XV

Sikap Masyarakat Terhadap Pemeluk Agama Lain

Alternatif JawabanNo, Frekuensi P

1.

1
2

Menghormati

Acl#ITakAcuh

95 9596

3 3%

Bjasa Saja
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Dari taM di alas menunjukkan sikap masyarakat terhadap lmneluk agama

lain unrmya mereka saling menghormati sesuai daI@n pernyataan meka wt»sar

95%, acuh tak acuh 3 % (bn biasa sda 2 %.

2.Kerukunan Hidup Antar Umat Bela@ma

Adapuntujuankenlkunanantar umat t»Ia@ma setH@ilnalnpHansenadan

]mgcah-lmgcah yang ditempuh tmat Islam, Kristen dan Korg Hu Cu di Gresik dalam

membitu kenrkunanarrtar umat t»ral]nIna

Sambutan umat Is]am, Kristen dan Kong Hu Cu di Gresik terhadap ajakan

Wmedtah untuk membina kerukunan antar umat belaHma menurut tokoh masyarakat

adalah saBat baik dan t»rwdia baik intern umat tnragama, altar paneluk wuna

maupun wrreluk a@ma dawn pemedntah

Tabel XVI

Kesediaan Diajak Dialog
Untuk Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Bera9rxna

Alternatif Jawaban Freknensi

1

2.

3.

Bersedia

Tidak Bersedia

Diam Sda

82

14

4

82 %

1496

4%

]00 %
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Dari tat»I XVI di alas yang t»rsedia diajak dialog adalah sd»sar 82 %, tidak

tnrsedia tmtuk diajak dialog 14 % dan diam saja set»sar 4 %.

Prosentase umat Islam, Kristen dan Kong Hu Cu di Gresik itu tnsar sekali

yang diajak manbina kerukunan antar umat bela@ma, maka hal ini kareru unat

Islam, Kristen dan Kong Hu Cu mendapat pembiman dan pt$eiasan tentang

kerukunan antar umat bela@ma dari tokoh masyarakat dan pejatnt pemajntab yang

terkait untuk lebih jelasnya dalnt dilihat tal»I XVII.

Tabel XVII

Pernyataan Pernah / Tidak Pernah Diajak Dialog Antar Agama

No, Alternatif Jawaban Frekuensi 1 P

Panah

Tidak Pernah

JtanJah

Dui tat»I di atas pernyataan pernah diajak dialog oleh Iwa tokoh a@ma

dan tokoh masyarakat menu$ukkaa prosentase set»sar 85 % dan yang menyatakan

tidak pernah menunjukkan prwartase set»sar 15 %.

Kerukunan intern umat Islam, Kristen dan Kong Hu Cu di Gresik cukup

baik, intern rmat islan t»rhagl maryatu dalam kegiatan sholat jum’at mara NU dan

Muhammadiyah, intern uma KHsten tidak ada pertentanWn antara

Katolik, dan di dalam tubuh tmrat Kong Hu Cu juga tidak ada persebdhan apapun.
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Pada kenyataannya umat Islam, Kristen dan Kong Hu Cu di Gtesik

ketiganya sama-sama amma mjssionaries / dakwah yang perlu di«twIlmskan kelnda

semua manusia, namun tetap memepng teguh rasa saling mendronnati satu sama lain

Mereka ti(bk manperx)alkaII masalah khilafah lagi, maeka salingmengwmj dan hal

ini ju@ tidak terlepas dari ampur tallpn pemerintah

Dalam pembinaar kerukurran hidup antar tmat tnramma Islam, Kristal

dan Kong Hu Cu, inisiatif yarrg men@lah pada kerukunan tersebut mrmcul (bri pihak

pernujntah yang dibantu oleh para tokoh agama dan atas peran serta masyarakat

den@n motivasi demi terciptanya kerukunan dan ketentraman msyalakat Islam,

masyarakat Kristen, mar4xm masyarakat Kong Hu Cu yang maryatakan Inhwa a@ma

mereka tiM lnrnah mer«lalntkan @ngguan dari pemeluk a@ma lain, tnik mra

6dk mat4xm non fisik, sehingga demikian antara Islam, Kristen dan Korg Hu Cu

dikatakan tidak penuh terjadi konflik karena masing-masing aman salirB

mengrormati eksistensinya dan keyakinan masing-masing.
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BAB IV

ANALISA DATA

JL Kondisi Kerukurun Hidup Antar Umat Beragama Islam, Kristen dan Kong Hu Cu

di Gresik

Keadaan bubur@n keagamaan masyarakat Gresik antara umat Islam,

Kristen dan Kong Hu Cu masuk dalam kategori cukup rukun dan damai Meskilnn di

dalam kota Gresik sardirj di huni oleh berbagai macam kunuitas yang notat»ne

t»dnda-beda latar belakang dan dari berbagai pemeluk agama tetapi disana tidak ada

konflik yang timbul (hd antar pemeluk agama tersebut yang dalm mar@kjtntkan

I»nnusuhan yangt»rkelnnjanwn

Semuanya hidup rukun dan damai serta bajbadah marmut a@ma dan

kepercayaannya masing-masing. Kehidupan kerukunan bela@ma tnrw+nnar

dicanangkan dan diterapkan smra sadar oleh seluruh lapisan masyarakat Grujk beserta

tokoh agama dan tokoh masyarakat yang mewakili dari masin&+nasing golonBn.

Mereka saling hormat menghormati dalam melaksanakan ibadah menurut a@marIya

masing-masing, Kesadaran arti Fntingnya kerukunan antar umat beta@ma tnnar-t»nar

telah men@kar di hati Iwa warga Gresik.

Pemerintah merasa terpanggil untuk membina dan mengplang marvuakat

t»rawma di Gresik menuju ke arah I»rsatuan dan kesatuan ban©a. Menyatu dan

membangun ban©a yang aman dan sejahtera, terhindar dari pertikaian ras dan suku

Sejarah teJah membuktikan bahwa dimasa-masa yang gentjng saat jnj lnnattun dan
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kHatuan tnngsa semlnt tergoyahkan akibat pertentan@11 annI suku, whingga

pembangunan disegala biang tidak bisa t»rjalan lancar.

IMam masalah penan@Iran kerukunan hidup beta@ma pernairrtah telah

marcanangcan konsep Tri Kerukunan Beragama yang bertujuan urtuk malja@ apr

umat t»ramma dalam kehidulnn sehari-hari memelihara kerukunan hidup t»r8ganunya

apr dapat manpukokoh I»rsatuan cbn kesatuan bangsa.

Adapun langah-langkah yang ditempuh pemerintah dalam mernbina

kerukunan hidup umat baa@ma di Gresik sebagai berikut :

18 + Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di Grail

Ulnya I»merintah cblam menciptakan suasana masyarakat yang kondusif

terhadap arah dan tujum pembangunan nasional, di mana kehidulnn kea@maan

merupakan salah satu asl»k kehidulnn yang san@t peka tettradap tnnturan-t»nturan

ketersinggtmwn oleh sebab itu pemaintah sarantjasa menekankan pda

penghayatan dan pengamalan lnncasila

Umat Islam Gresik walaupun terdiri dari dua golongan yaitu Nahdhatu1

Ulama’ dan Muhamrnadiyah, namun dalam kehidulnn sehari-hari cukup harmonis.

Hal itu terjadi djsetnbkan adanya kesadaran yang cukup tinggi dikalmg411 una

Islam. Golonwn yang satu menghormati golonBn yang lain demi terjalinnya

ukhuwah Islamiyah dan kerukunan diantara sesama umat IsIun itu serxhri. Hal ini

terbukti dengan adanya I»laksanaan shalat subuh ada yang memakai wnut dan ada
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yang tidak Ternyata masyarakat menerimanya tanpa adanya tanwatwktanwlnn

yarg mantnwa kearah lnrl»cahan umat Islam. 1

Seba@imam diketahui bahwa masyarakat Kristen Gresik sudah mmiliki

kesadaran yang cukup tinggi baik dibidang sosial, wndjdikan dan kea@maan.

Walaupun masyarakat Kristen Gresik terdiri dari betnraln aliran yaitu Katolik dan

Protestan. Dalam kehidupan masyarakat KrIsten Gresik ticbk KIllah terjadi

penehsihan paham samlni mengakib8tkan terjadinya perpecahan diantara rmrat

Kristen itu sardjd. Salah satu jalan yang ditempuh o]eh pemajntah dalan

menjemtnlani agar terciptanya kerukunan diantara sesama umat Kristen Gresik

adalah den©n berdirinya suatu badan yang dinamakan BKSG ( Badan Kerja Sama

antar Gereja ). Adapun kegiatan yang dilakukan oleh BKSG ini antara lain

margadakan acara nata] tersama, do’a bersama, lnskah bersana serta ke©ahn-

kegiatan lain yang t»rkaitan den@n masalah keagamaan dan WISUhh sosial

kanasyarakaaal.2

Begitu pula masyarakat yang beragama Kong Hu Cu di Gresik, maeka

senantiasa hidup rukun txrdampinwn di dalam menjalankan ritual ka8rmaannya

Bahkan bad mereka s«ana una Kong Hu Cu ada keterikatan onosi yang kuat

karena mereka merasa agama mereka adalah agama yang mirmritas Iruka

ket»rsamaan adalah hal yang utama3

:AGhnad Edi Mnbowo, Takmir Masjid Jami’ Gresik yrawaruara, Greslt 15 Ml 2006
' Romo Sudi, Tokoh Agama Kristal di Gresik IPawa7acra, Gresik, 3 Mei 2(KH.
3 Di Sam Dok, Tckoh Agama Kalg Hu Cu di Gresik, lrawmcara) Gresk 9 Mei 2006.
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Dalam ran®a I»mbinaan kerukunan intern umat beragama, pmuintah

ju@ turut manbantu Imut tnra8ama di wilayah Gresik den@n banttnn t»ruIn

matriel seperti pemlnngunan Masjid, Gereja dan Klenteng. Hal tendyut berguna

rmtuk mmingkatkan dan menganbangkan sarana kegiatan ibadah dan keaBInaan.

A@ma Islam, Kristen dan Kong Hu Cu keti pnya dalnt barauan dari I»maintah

suara adjI sesuai dawn kondisi dan kebutuhan masing-madu a@ma hal ini

dilakukan pemerintah a@r tidak terjadi hal-hal yang tnrsifat newtit di antara

pemeluk a8,Ima tersebut

Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas bahwa rmsalah agama yang

sangat peka sekali dan mudah manbangkit:kan mrosional apabi]a din(xb uang hal

ini dikaitkan karena masalah agama adalah masalah yang sanPt prinsipil dan tiMk

dalnt dj@nggu gugat oleh pihal-pihak lain.

Untuk menja@ awr tichk terjadi I»rpecahan arrtar Fmeluk awma yang

satu den@n a©ma yang lain, khususnya agama Islam, KUsen dan Kong Hu Cu di

Gtesik difokuskan kepda kerukunan antar umat beragama untuk menuju terciptanya

Wtuan dan kesatuan bangsa tanIn manbedakan warna kulit, ras (ha agRma demi

kelnntingan t»nama.

Palmlahan lnmedntah untuk manbjna kerukunan antar Imut tnrawma

dit»rikan di mana saja setiap kali ada kesempatan baik pada mara nuulid Nabi

Muhammad Saw, Aura Natal dan pada waktu Hari Raya bnIek. Panhnaar

I»medntah dalam Ml ini camat Gresik melalui lurah dan ketua RT seempI jug,a

dilakukan melalui kegiatan acara kamptmg seperti gotong royong basiuna basih-
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t»nih kampung, atau pda saat merayakan hari ulang tabur kota Gresik Disamping

itu ada kegiatan-kegiatan lain seperti perkumpulan ibu-ibu PKK yang den@n

sendirinya akan memt»ntuk kerukunan antar umat t»rawma yang harmonis tanpa

ada permusuhan.

2, Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama dengan Pemerintah

Pmraintah juga manbhu kerukunan agama dargan I»majntab dalam hal

ini pemerintah den@n para tokotbtokoh a@ma dan tokoh masyalakat, tnik Islam,

Kristal dan Kmrg Hu Cu Kerukunan antar tokoh a@ma, tokoh masyarakat dan

pemimpin penwrintah penting sekali karena kati@nya adalah pnutan masyarakat,

penentan wn antara keH@nya berpengaruh negatif terhadap kerukunan unat

t»ra wma, t»gitu pula sebaliknya kerukunan antaIa kati@nya akan sangat

berpen@ruh positif terhadap kerukunan hidup masyarakat swara k«eluruhan.

Oleh karena itu kesatuan I»ndapat dan tujuan pemimpin lnmerintah den@n

tokoh a@ma dan masyarakat mutlak dani terciptanya masyarakat yang damai dan

tentram dalam menunaikan tugas a@ma masing-masing dan setu@i warga negAra

Indonesia dalam rangka mwrbina kerukunan umat beragNna. Panedntah Mrasil

menanamkan kepercayaan kepada masyarakat baik yang t»ra mma Islam, Kristen

dan Kurg Hu Cu dengan adanya lembaga BKSAG ( Badan Kurlkrman Umat

Beragama S&Kabulnten Gresik ) program pemerintah tersebut ternyata masyalakat
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menyambut dan melaksanakan dengan baik sebatas kemamlxran yang meteka

miliki.4

Para tokoh a@ma baik Islam, Kristen dan Kong Hu Cu tidak segan«pn

margemukakan sepIa permasalahan yang dihadapinya kepada pemaintah demi

terciptanya kerukunan umat t»rawma.

Kalau jah @yah pemerintah di Gresik yang t»rusaha tmtuk

rnenjemtntani kepentinpn masyarakat a@ma baik yang mermluk a@lna lslam,

Kristen mauptm Kong Hu Cu dengan seadjl-adjlnya, maka sikap ]xmaintah tersebut

da@ menghantarkan masyarakat Gresik untuk menjadikan Gresik sebaBi kota yang

taraun aman dan dang demi p«satuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Demikianlah arulisa data dari penulis dalam peran serta umat lslam,

Kristen serta Kong Hu Cu terhadap usaha pembinaan kaukunan hidr4> antar umat

t»ra wma di Gresik yang ternyata perlu ditingkatkan lagi guna mencnlni kerukunan

tersebut, tnjk pihak pemujntah, tokoh agama, tokoh masyarakat mauprm tmat

Islam, Kristen dan Kong Hu Cu di Gresik

4 Fdri Darnuwan, Staf bagian PenaarBan Departeuren Agama Grail IYawmura, Gresik 20 Mei 2(Xh.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan,

Dari @mual data lalnngan dan analisa terhadapnya, maka lnneJitjm ini

datnt menemukan t»t»ratn hal yang urgen dan repnsentafive sebagai tntun k«in4nlart

Betnraln k«impulan itu adalah :

1. Konsep kerukunan hidup antar umat beragama dari agama Islam, Kristen dan Kong

Hu Cu ada sebuah tn:nang merah yang dapat ditarik dan dijadikan larEbsan hidup

rukun antar umat t»ra mma yaitu ketiga agama tersebut sama4ama men8$arkan

data, kasih sayang dan penuh kedamaian dengan sesama manusia, nantm tetap

memegarB teguh rasa saling menghormati satu sama lain Mereka tidak

manperscnlkan masalah khilafah lagi, mereka saling marghargai satu wna Jajrmya

demi kesejahteraan tnmnu.

2. Bentuk-t»ntuk kerukunan antar umat beragama di Gresik adalah dialog antar umat

t»rawma, musyawarah tnrsama, gotong royong dalam bjdang kemanusiaan serta

kegiatan lairmy&

3. Faktor yang mendukung kemkunan hidup antar umat t»ta wma di Gnsik arblah

toleransi dari semua pihak yang bersangkutan. TanIn toleransi tidak akan ada

kerukunan dan kedamaian hidup dalam segala bidang kehidupar marmsia, wlxrti

dalam bjdang sosjal, ekonomi, politik, kebudayaan dan sebagainya, JebjJblebjh dalam

bidang aWIna, tidak mungkin tercipta secara rukun dan damai dalam petBulan hidup
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antar umat t»ta pma alnbila tarqn adanya toleransi dari mereka yang t»rlainan

a@ma itu, sebab amma merupakan hal yang sangat fundamartal dan amat msitif

bagi manusia

B. Saran-Saran,

Dari lnnelitian skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk memt»dkan

sebuah saran ketwla bet»raIn unsur masyarakat yang terkait dar@n masa]ah k«ukrman

aatar umat t»ra@ma di Gresik Mereka itu adalah antara lain : birokrasi lnmeriatah,

tokoh amma dan tokoh masyarakat, serta masyarakat Gresik seluruhnya. Diartara wan-

saranituarblah:

1. Kepada pra pejalnt lnmajntahan agar lebih proaktif terhadap kelangstmwn hidup

kerukunan umat bela@1113 di Gresik dan selalu menjembatani bean@i masalah yang

terkait mat hubtm@anya dengan kerukunan antar una berawma di Gresik agar

lnnatuan dan kesatuan bangsa Indonesia tetap terja@ dan lerpelaIara sehingga

impian Iwa pejuang akan Bhineka Tunggal Ika tetap ]estarj selamarya

2. Selayaknya agar jula tokoh a@ma dan tokoh masyarakat t»kerja sama bahu

membahu maryenrkan perdamaian kepada masyarakat luas khusunya masyarakat

Gresik demi terciptanya kerukunan hidup antar umat bela@ma di indonesia Ray&

3. Kepada seluruh masyarakat Gr«ik untuk senantiasa marjaga «)luang antar rmat

t»rawma agar perdamaian, keamanan serta kerukunan hidup tetap tumbuh dan

selalu terjaga dalam keanekaragaman suku, budaya, adat dan agama di Gr%jk
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C, Penutup

Walaupun I»nnasalahan yang melekat pda pemlnhaun terBang

kerukunan hidup antar urut bela@ma khususnya agama Islam, Kristen dan KaIg Hu Cu

di Gtuik tetap merjah persoalan yang menarik dan layak dikaji. Namun hal itu haruslah

dibatasi tmtuk menanukan jawaban dari masalah yang diajukan o]ch parebtian ini.

Betnraln hal telah ditelaah dan didudukkan dalam sebuah kerangka analisa ilmiah untuk

kmrudian dapat dikaji sura integral dalam prespektif ilmiah sebuah lnnelj6an.

Menjadi sebuah kebanwan tersendiri bagi lnnulis ketika nkomendasi

ilmiah iN datnt manUakan pemahamar baru terhadap siap saja yang tertarik tmtuk

mewlaah lebih larjut tentang masalah ini. Ibn semogA penelitian ini dapt memlnwa

ketnrkahan dan kananfaatan tersendiri

Demikianlah skripsi (hd penulis dan demi kewmlmrnannya, maka

diwdukar adanya kritik dan wan yang membangun, Akhirnya tiada kata yang panas

lnnuhs ungkapkan kocuali puji syukur pada Allah SWt yang telah membimbing hamba-

hamba-Nya kelnda ketaatan sehinggA mueka dapat merasakan nikmat kehidupan yarg

ada di dunia ini cbn di akhirat kelak
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